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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh inklusi keuangan terhadap 

ketimpangan pendapatan di 33 provinsi di Indonesia. Normalized inverse Euclidean digunakan 

untuk menyatukan tiga dimensi inklusi keuangan menjadi indeks inklusi keuangan. Ketiga dimensi 

tersebut disatukan menjadi indeks inklusi keuangan. Ditemukan bahwa inklusi keuangan mampu 

menurunkan ketimpangan pendapatan pada 33 provinsi di Indonesia meskipun terus terjadi 

penurunan jumlah kantor cabang. Hal tersebut dikarenakan penurunan kantor cabang lebih kecil 

apabila dibandingkan dengan peningkatan DPK serta penyaluran kredit. Namun, menurunnya 

jumlah kantor cabang dan meningkatnya indeks inklusi keuangan dapat menandakan awal dari 

tidak relevannya penggunaan jumlah kantor cabang untuk menggambarkan aksesibilitas dari 

inklusi keuangan. 

 

5.2. Implikasi 

 

Mengingat dampak ketimpangan pendapatan yang buruk bagi perekonomian, pengambil 

kebijakan sektor keuangan dapat melanjutkan program keuangan inklusif yang terbukti mampu 

menurunkan ketimpangan pendapatan. Dengan terus ditingkatkannya inklusi keuangan, 

diharapkan dapat mempersempit jarak antara masyarakat berpendapatan tinggi dan masyarakat 

berpendapatan rendah. Dengan keuangan inklusif, maka pertumbuhan dapat dinikmati oleh 

semua kalangan masyarakat. 

Meski begitu, salah satu komponen dari indeks inklusi keuangan yaitu jumlah kantor cabang 

bank ditemukan menurun. Disaat yang sama, indeks inklusi semakin lama semakin meningkat.  

Hal ini dapat mengindikasikan adanya penurunan peran dari kantor cabang dalam perkembangan 

penyediaan layanan keuangan di Indonesia. Oleh karena itu, dalam konteks meningkatkan inklusi 

keuangan, bank dapat lebih berhati-hati dalam membuka kantor cabang. 
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Tentunya masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini. Kekurangan tersebut antara lain 

adalah aksesibilitas melalui digitalisasi yang tidak diperhitungkan dalam inklusi keuangan akibat 

keterbatasan data. Selanjutnya diharapkan adanya penelitian yang dapat memperhitungkan 

digitalisasi agar inklusi keuangan dapat digambarkan secara utuh. Selain itu, penelitian ini tidak 

memasukkan Provinsi Kalimantan Utara akibat keterbatasan beberapa sumber data. Maka dari 

itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan seluruh provinsi yang ada di 

Indonesia. Tak hanya provinsi, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan topik menjadi 

ketimpangan pendapatan antara desa dan kota yang masih kurang dibahas, terutama di 

Indonesia.  
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